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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah penulis paparkan pada 

bab-bab sebelumnya tentang penafsiran kata khauf dalam al-Qur’an 

menurut Tafsir al-Marāghi Dan Fathul Qadīr, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Al-Maraghi menjelaskan bawa takut kepada Allah bukan kepada 

setan. Artinya jangan takut kepada sesuatu yang dapat melemahkan 

iman. Tema takut kepada azab, dalam Tafsir al-Marāghi dijelaskan 

bahwa setan menjauh dari kaum musyrik saat Allah mendukung umat 

Islam karna takut akan azab Allah yang akan menimpa mereka. Tema 

takut kepada hari kiamat, dalam Tafsir al-Marāghi dijelaskan bahwa 

hari besar adalah hari kebangkitan dan pembalasan lalu Allah akan 

membalas siapa yang mengubah firman-Nya 

2. Menurut penafsiran Imam asy-Syaukani QS. Ali-Imran menjelaskan 

jangan takut kepada sesuatu yang membuat mundur dalam 

peperangan, lalu Nabi Ibrahim mengatakan ini karena kaumnya 

menakut-nakutinya dengan tuhan-tuhan mereka dana Allah melarang 

untuk takut kepada mereka. Tema takut kepada azab dijelaskan bahwa  

redaksi "aku takut kepada Allah" berasal dari sisi Allah, menunjukkan 

siksaan Allah sangat keras. Tema takut kepada hari kiamat dijelaskan 

bahwa redaksi ini mengandung alasan perintah 
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untuk menyembah Allah dan balasan hari kiamat jika mendurhakai 

Allah. 

3. Perbadingannya ialah dalam Tafsir al-Marāghi tentang takut kepada 

Allah bukan kepada setan dijelaskan bahwa Jangan dengarkan ucapan 

yang melemahkan iman, karena Allah-lah yang akan melindungi dan 

membimbing kalian. Sedangkan dalam Tafsir Fathul Qadīr adalah 

Allah melarang rasa takut yang membuat kalian mundur atau enggan 

berperang. Sebaliknya, Allah memerintahkan agar kalian hanya takut 

kepada-Nya. kemudian tentang takut kepada azab dalam Tafsir al-

Marāghi dijelaskan bahwa setan mundur ketika melihat pertolongan 

Allah datang kepada kaum Muslimin. Ia pun menjauh dan 

menyatakan takut kepada Allah, karena azab-Nya sangat dahsyat. 

Sedangkan dalam Tafsir Fathul Qadīr dijelaskan bahwa setan 

mengaku takut kepada Allah, ada yang mengatakan, setan takut 

terkena azab dari malaikat yang ikut serta dalam peristiwa itu. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengharapkan hendaknya lebih 

banyak lagi bahasan-bahasan yang lebih mendalam tentang kajian ini. 

penafsiran kata khauf dalam al-Qur’an menurut Tafsir al-Marāghi Dan 

Fathul Qadīr secara jelas tidak cukup jika hanya dirujuk dari penelitian ini 

saja. Penulis juga menyarankan agar para pembaca maupun peneliti 

selanjutnya, agar membahas penafsiran kata khauf dalam al-Qur’an menurut 

Tafsir al-Marāghi Dan Fathul Qadīr, dapat dilihat dari tema pembahasan 

lain, seperti kata khauf dalam al-Qur’an yang dihubungkan dengan 

kesehatan mental. Sehingga dengan mengkajinya dapat memperluas 

wawasan kita serta banyak melahirkan karya-karyayangbaru. Semoga apa 

yang diteliti, dapat memberikan manfaat, baik secara khusus bagi penulis 

maupun secara umum bagi pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-amin, Lukman Burhanudin, Halimatussa’diyah Halimatussa’diyah, dan Hedhri 

Nadhiran. “Penafsiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi Terhadap Qs. Al-Ma’un Dan 

Relevansinya Dalam Pengentasan Kemiskinan.” Al-Misykah: Jurnal Studi Al-

qur’an dan Tafsir 2, no. 1 (2021): 41–63. 

https://doi.org/10.19109/almisykah.v2i1.9052. 

Anshari, Farhan Ahsan, dan Hilmi Rahman. Metodologi Khusus Penafsiran Al-Quran 

dalam Kitab Tafsir Al-Maraghi. 1, no. 1 (2021). 

Anwar, Rosihan, dan Asep Muharom. Ilmu Tafsir. Pustaka Setia, 2015. 

Arroisi, Jarman, Abdul Rohman, Harits Mu’tasyim, Khoiruddin Abdullah, dan Adrian 

Syahidu. “Makna Khassyah dalam al-Qur’an.” Jurnal al-Quds 6, no. 1 (t.t.). 

Bahasa, Tim Penyusun Kamus Pusat. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008. 

Baqi, Muhammad Fuad Abdul. al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfazh Al-Qur’an. Dar al-

Fikr, 1992. 

Elisa, Mirna. “Penafsiran Term Khauf Dalam Al-Qur’an (Telaah Atas Pemikiran 

Misbah Mustafa Dalam Tafsir al-Iklil Fi Ma’ani al-Tanzil).” Skripsi: UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, t.t., 2022. 

Harisah, Nailul Hubbah. “Term Khauf dalam Al-Qur’an: Kajian Ayat-ayat Khauf 

dengan Metode Maudhu’i dan Impilaksinya Terhadap Kondisi Mental.” Skripsi: 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021. 

Holisoh, Siti Suroh. “Khauf dan Raja’ Untuk Menumbuhkan Optimisme Perspektif Al-

Qur’an (Studi Tafsir Maudhu’i).” Skripsi: UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

2023. 

Ikrar. “Konsep Khauf Dalam Al-Qur’an.” Tesis: Institusi PTIQ Jakarta, 2016. 



 
 

 
 

Jauziyyah, Ibnu Qayyim al-, Ibnu Rajab al-Hambali, dan Imam Al-Ghazali. Tazkiyatun 

Nufus. Pustaka Arafah, 2021. 

Julianto, Fitria Hidayati, dan Endang Darmawati. Buku Metode Penelitian Praktis. 

Zifatama Jawara, 2018. 

Khasanah, Ana Maftuhatul, dan Mohammad Fattah. Pakaian Ideal Seorang Muslimah 

(Studi Komparatif dalam Pentafsiran Surah Al-A’raf ayat 26 antara Kitab Tafsir 

Al-Maraghi dan Tafsir Al-Azhar). 2, no. 1 (2021). 

Khotimah, Husnul. “Analisis Makna Khauf Dalam Kitab Tafsir Alqur’an Al-Aẓīm 

Karya Sahl Al-Tustarī.” Skripsi: Institut Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto, 

2022. 

Loeis, Wisnawati. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tafsir Ahmad Musthafa Al-

Maraghi: Studi Analisis terhadap Al-Qur’an Surat Al-Fiil. 7, no. 1 (2011). 

Maraghi, Ahmad Mustafa al-. Tafsir al-Maraghi. Jil. 8. Karya Toha Putra, 1993. 

Maraghi, Ahmad Mustafa al-. Tafsir al-Maraghi. Jil. 13. Karya Toha Putra, 1993. 

Maraghi, Ahmad Musthafa al-. Tafsir al-Maraghi. Jil. 4. Karya Toha Putra, 1993. 

Maraghi, Ahmad Musthafa al-. Tafsir al-Maraghi. Jil. 7. Karya Toha Putra, 1993. 

Maraghi, Ahmad Musthafa al-. Tafsir al-Maraghi. Jil. 7. Karya Toha Putra, 1993. 

Maraghi, Ahmad Musthafa al-. Tafsir al-Maraghi. Jil. 10. Karya Toha Putra, 1993. 

Maraghi, Ahmad Musthafa al-. Tafsir al-Maraghi. Jil. 11. Karya Toha Putra, 1993. 

Maryono, Muhammad. “Ijtihad Al-Syaukani Dalam Tafsir Fath Al-Qadir: Telaah atas 

Ayat-Ayat Poligami.” AL-’ADALAH X, no. 2 (2011). 

Mustaqim, Abdul. Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir. Idea Press Yogyakarta, 

2019. 



 
 

 
 

Mustofa, Muhamad Iqbal, Laelati Dwina Apriani, dan Zhilal Fajar Firdaus. Manhaj 

Tafsir Al-Maraghi Karya Syekh Ahmad Mustafa Al-Maraghi: Analisis Metode 

Umum dan Metode Khusus Tafsir Pada QS. At-Tahrim. 5, no. 2 (2024). 

Parlina, Ika, Aam Abdussalam, dan Tatang Hidayat. “Analisis Metode Tafsir al-

Maraghi.” Zad al-Mufassirin 3, no. 2 (2021). 

Putra, Dolizal. “Khauf, Khasyyah, Taqwa dalam Tafsir al-Mishbah Karya Muhammad 

Quraish Shihab.” Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

Qaththan, Syaikh Manna’ al-. Pengantar Studi Ilmu Hadits. Pustaka Al-Kautsar, 2005. 

Shihab, M. Quraish, dan dkk. Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata. Lentera Hati, 

2007. 

Siregar, Rahmadani, dan Desri Ari Enghariano. “Qalbun Salim Menurut Ahmad 

Musthafa Al-Maraghi.” Jurnal El-Thawalib 3, no. 1 (2022): 93–104. 

https://doi.org/10.24952/el-thawalib.v3i1.5087. 

Sormin, Nurhabibah, Fitri Kartika, dan Habibah Lutfiah. Manhaj Penafsiran Imam As-

Syaukani dalam Kitab Tafsir Fathul Qodir. 9 (2025). 

Syarawi, Muhammad Mutawalli asy-. Tafsir Asy-Sya’rawi. Diterjemahkan oleh Tim 

Terjemah Safir al-Azhar. Jil. 4. Duta Azhar, 2006. 

Syaukani, Imam asy-. Tafsir Fathul Qadir. Jil. 2. Pustaka Azzam, 2009. 

Syaukani, Imam asy-. Tafsir Fathul Qadir. Jil. 3. Pustaka Azzam, 2009. 

Syaukani, Imam asy-. Tafsir Fathul Qadir. Jil. 3. Pustaka Azzam, 2012. 

Syaukani, Imam asy-. Tafsir Fathul Qadir. Jil. 4. Pustaka Azzam, 2009. 

Syaukani, Imam asy-. Tafsir Fathul Qadir. Jil. 5. Pustaka Azzam, 2009. 

Syaukani, Imam asy-. Tafsir Fathul Qadir. Jil. 30. Pustaka Azzam, 2012. 



 
 

 
 

Syukriyyah, Jurnal Asy-. STUDI TAFSIR AI-MARAGHI KARYA AHMAD MUSTHAFA 

AL-MARAGHI. t.t. 

Utsaimin, Syaikh Muhammad bin Shalih al-, dan pent. Zainal Abidin Syamsuddin. 

Ulasan Tuntas Tentang 3 Prinsip Pokok. Darul Haq, 2021. 

Zarkasyi, Muhammad bin Bahadur bin Abdillah al-. Burhan fi ’Ulum al-Qur’an. Dar al-

Kutub, 2007.  

 

 


